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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 
A. Landasan Teori 

1. Pengertian Pembiayaan  

Fungsi utama dari bank syariah adalah menghimpun dana dan 

menyalurkannya kembali kepada masyarakat. Penyaluran dana yang 

dilakukan bank syariah adalah pemberian pembiayaan terhadap debitur yang 

mmbutuhkan, baik digunakan untuk modal usaha maupun untuk di 

konsumsi.  

Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara 

bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 

mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 

dengan imbalan atau bagi hasil.
1
 

Pembiayaan merupakan sebuah tindakan yang didasari perjanjian 

dimana terjadi kegiatan jasa dan balas jasa(prestasi dan kntras prestasi) yang 

terpisah oleh unsur waktu. Istilah pembiayaan memiliki arti saya percaya 

atau menaruh kepercayaan. Pembiayaan memiliki beberapa tujuan atau 

fungsi utama, antara lain: 

                                                             
1
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2003, 

102 
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1. Mencari keuntungan yang bertujuan untuk memperoleh hasil dari 

pembiayaan yang disalurkan. 

2. Keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan harus terjamin 

sehingga tujuan profitability dapat tercapai tanpa hambatan yang 

berarti. 

3. Membantu usaha nasabah melalui penyediaan dalam bentuk 

pembiayaan. 

4. Membantu pemerintah melalui pengembangan pembiayaan yang 

disalurkan bank untuk memperbanyak peningkatan pembangunan 

dalam berbagai sektor.
2
 

Pembiayaan atau qard dalam fiqih muamalah secara bahasa berarti 

potongan yaitu istilah yang diberikan untuk sesuatu yang diberikan sebagai 

modal usaha, sesuatu itu terputus atau terptong. Sedangkan menurut istilah 

berarti penyerahan dari pihak lain berupa sesuatu yng bernilai kebendaan. 

Pemberian modal yang bagi pemberinya berhak mengambil uang tersebut 

dari orang yang mendapatkan modal.
3
 Pembiayaan merupakan salah satu 

tugas pokok bank yaitu pemberian fasilitas dana untuk memenuhi kebutuhan 

pihak-pihak yang merupakan definisi unit.
4
 

                                                             
2
 http://www.finansialku.com/pinjaman-uang-dan-pembiayaan.html 

 
3
 Nadia, “Mekanisme Pembiayaan Musyarakah di BMT Usaha Mula, Pondok Indah-Jakarta 

Selatan”, skripsi (Jakarta  : Fak. Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah, 2015) 16 

 
4

 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori Ke Praktek (Jakarta; Gema 

Insani,2012), 260 
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Dengan demikian konsekuensi dalam menjalankan bisnis akan 

ditanggung bersama baik untung maupun rugi secara proporsional sesuai 

share yang diberikan. Selain itu dapat dijelaskan bahwa usaha mikro-kecil 

bukan saja memerlukan share modal usaha namun juga share bimbingan 

manajemen usaha. Dengan pembiayaan musyarakah kedua hal yang sangat 

diperlukan oleh usaha mikro-kecil tersebut akan diperoleh.
5
 

 

2. Pengertian Musyarakah  

Musyarakah berasal dari kata syirkah. Syirkah menurut bahasa berarti 

al-ikhtilath yang artinya campur atau pencampuran. Maksud pencampuran 

disini adalah seseorang mencampurkan hartanya dengan harta orang lain 

sehingga tidak mungkin untuk dibedakan.
6
 Dari segi istilah, musyarakah 

adalah perjanjian yang dimaterai antara dua pihak atau lebih sebagai rekan 

kongsi untuk berkongsi modal dan keuntungan dalam suatu perniagaan 

atau sebuah perusahaan. Sekiranya perusahaan mengalami kerugian, maka 

pembagian kerugian mestilah berdasarkan modal masing-masing yang di 

katenghkan. Tidak diisyaratkan modal semua rekan kongsi sama 

jumlahnya.  

Musyarakah adalah penanaman dana dari pemilik dana / modal untuk 

mencampurkan dana / modal mereka pada suatu usaha tertentu, dengan 

                                                             
 

5
 Didiek Ahmad Supadie,”Sistem Lembaga Keuangan Syariah”(PT Pustaka Rizki 

Putra,Semarang,cetakan 1 maret 2013 
6
 A.Cahyani Intan, Fiqh Muamalah Cet.1 (Makassar: Alauddin University Press, 2013), 118 
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pembagian keuntungan berdasarkan nisbah yang telah disepakati 

sebelumnya, sedangkan kerugian ditanggung semua pemilik dana / modal 

berdasarkan bagian dana / modal masing-masing.
7

 Musyarakah 

merupakan perjanjian bagi hasil antara dua belah pihak atau lebih, dimana 

setiap pihak memberikan dana untuk dicampur kemudian dibuat suatu 

usaha. Pemilik modal tidak harus ikut serta dalam manajemen perusahaan. 

Para pihak dapat membagi pekerjaan mengelola usaha sesuai kesepakatan 

dan mereka juga dapat meminta gajih/upah untuk tenaga dan keahlian 

yang mereka curahkan untuk usaha tersebut.
8
 pengertian diatas dapat 

diketahui bahwa musyarakah merupakan ikatan kerjasama usaha antara 

dua orang atau lebih dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan, 

apabila akad telah disepakati, maka semua pihak mempunyai kewenangan 

untuk melakukan tindakan hukum dan hak untuk mendapatkan 

keuntungan dari harta serikat yang dikelolanya. 

 

Ayat Al-Quran menjelaskan bahwa Musyarakah merupakan bentuk 

penerapan sistem bagi hasil yang diterapkan dalam perbankan Islam Landasan 

dalam Musyarakah terdapat dalam QS. Shaad/38: 24 yang berbunyi : 

                                                             
7
 Peraturan Bank Indonesia No 8/21/PBI/2006 

8
 Arcarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Cet. 4, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012) 

51 
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                      

                         

                            : (42)ص 

Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu 

sebagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal sholeh.. 
9
 

 

Dari Al-Qur’an tersebut dapat diperoleh informasi sebagai pegangan 

bagi pebisnis yang ingin memilih bentuk Musyarakah harus memiliki 

komitmen saling percaya dengan mitra bisnisnya dengan landasan keimanan 

kepada Allah SWT. 
10

 

Bentuk kerjasama (syirkah) terbagi dalam beberapa golongan : 

1. Syirkah Al’Inan, penggabungan harta atau modal dua orang atau lebih 

yang tidak harus sama jumlahnya dan keuntungannya dibagi secara 

proporsional dengan jumlah modal masing-masing atau sesuai dengan 

kesepakatan. 

2. Syirkah Al Mufawadhah, perserikatan yang semua modal pihak dan 

bentuk kerjasama dilakukan baik kualitas mapun kuantitasnya harus sama 

dan keuntungan dibagi rata. 

                                                             
9
  Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Bandung, Jawa Barat: Syaamil 

Qur’an, 2011) 
10

Didiek Ahmad Supadie,”Sistem Lembaga Keuangan Syariah”(PT Pustaka Rizki 

Putra,Semarang,cetakan 1 maret 2013, 154 
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3. Syirkah Al Abdan/Al Amal, perserikatan dalam bentuk kerja yang hasilnya 

dibagi bersama. 

4. Syirkah Al Wujuh, perserikatan tanpa modal. 

5. Syirkah Al Mudharabah, bentuk kerjasama antara pemilik modal dan 

seseorang yang memilikikeahlian dagang dan keuntungan perdagangan 

dari modal itu dibagi sesuai dengan kesepakatan bersama.
11

 

Tujuan dari pada syirkah itu sendiri adalah memberi keuntungan 

kepada karyawannya, memberi bantuan keuangan dari sebagian hasil usaha 

koperasi untuk mendirikan ibadah, sekolah dan sebagainya. Salah satu prinsip 

bagi hasil yang banyak dipakai dalam perbankan syariah adalah Musyarakah. 

Dimana musyarakah biasanya diaplikasikan untuk pembiayaan proyek dimana 

nasabah dan bank secara bersama-sama menyediakan dan untuk membiayai 

proyek tersebut. Setelah proyek itu selesai, nasabah mengembalikan dana 

tersebut bersama bagi hasil yang telah disepakati untuk bank.
12

   

Secara umum skema aplikasi musyarakah dalam perbankan sebagai 

berikut :  

 

 

 

 

                                                             
11

 Ahmad Ifham, Ini Lho Bank Syariah, 164 
12

 M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2001) 129 
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Gambar 2.1 

Skema Aplikasi Musyarakah 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Muhammad Syafi’i Antonio Bank Syariah dari Teori ke Praktek 

 

 Skema itu menunjukan bahwa prinsip musyarakah  adalah dana yang 

disertakan dilakukan oleh kedua belah pihak atau lebih yang berserikat. 

Implikasinya hasil dana yang dikelolal harus dibagi sesuai kesepakatan 

bersama. Begitu juga jika terjadi kerugian harus ditanggung secara bersama 

 

3. Pembiayaan Musyarakah  

Adalah akad kerjasama antara bank dengan nasabah untuk 

mengikatkan diri dalam perserikatan modal dengan jumlah yang sama atau 

berbeda sesuai kesepakatan. Percampuran modal tersebut digunakan untuk 

pengelolaan proyek/ usaha yang layak dan sesuai dengan prinsip syari’ah. 

Keuntungan yang diperoleh akan dibagi berdasarkan nisbah yang telah 

BANK NASABAH 

Porsi Dana Porsi Dana 

Modal 

Laba/Rugi 

Proyek/Usaha 
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disetujui dalam aqad.
13

 Syirkah, dua orang atau lebih mitra menyumbang 

untuk memberikan modal guna menjalankan usaha atau melakukan investasi 

untuk suatu usaha. Hasil usaha atas mitra usaha dalam syirkah akan dibagi 

sesuai dengan nisbah yang telah disepakati oleh pihak-pihak yang berserikat. 

  Berikut terjemahan hadist tentang musyarakah : 

“ aku adalah pihak ketiga dari dua orang yang berserikat selama selain 

satu pihak tidak mengkhianati yang lain. Jika salah satu pihak telah berhianat 

maka aku keluar dari mereka”( HR Abu Hurairhah)
14

 

Selain itu praktik pembiayaan musyarakah tersebut telah sesuai 

dengan ketentuan fatwa Dewan Syariah Nasional (DNS) No: 08/DSN-

MUI/IV/2000 tentang pembiayaan musyarakah, khususnya obyek akad  

(modal, kerja, keuntungan dan kerugian) dipersyaratkan antara lain: pertama 

modal harus uang tunai, emas, perak atau yang nilainya sama, dapat terdiri 

dari aset perdagangan, seperti barang-barang, properti, dan sebagainya. Jika 

modal berbentuk aset, harus terlebih dahulu dinilaidengan tunai dan disepakati 

oleh para mitra. Pada prinsipnya, dalam pembiayaan musyarakah tidak ada 

jaminan, namun untuk menghindari terjadinya penyimpangan, Lembaga 

Keuangan Syari’ah (LKS) dapat meminta jaminan. 

 

                                                             
13

 Ahmad Ifham, Ini Loh Bank Syariah, 164 
14

 Ismail “Perbankan Syariah”, 2011, Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 176 
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Kedua, partisipasi para mitra dalam pekerjaan merupakan dasar 

pelaksanaan musyarakah, akan tetapi, kesamaan porsi kerja bukanlah syarat. 

seorang mitra boleh melaksanakan kerja lebih banyak dari yang lainnya, dan 

ia boleh menuntut bagian keuntungan tambahan bagi dirinya. 

Ketiga keuntungan harus dikuatifikasi dengan jelas untuk 

menghindarkan perbedaan dan sengketa pada waktu alokasi keuntungan atau 

penghentian musyarakah. setiap keuntungan mitra harus dibagikan secara 

proporsional atas dasar seluruh keuntungan dan tidak ada jumlah yang 

ditentukan diawal yang ditetapkan bagi seorang mitra. Keempat kerugian 

harus dibagi diantara para mitra secara proporsional menurut saham masing-

masing dalam modal.
15

 

Berikut ini adalah rukun dan syarat pembiayaan musyarakah : 

1. Ijab dan Kabul 

Ijab dan kabul harus dinyatakan dengan jelas dalam akad dengan 

memerhatikan hal-hal sebagai berikut: 

a. penawaran dan permintaan harus jelas dituangkan dalam tujuan 

akad. 

b. penerimaan dan penawaran dilakukan pada saat kontrak 

c. akad dituangkan secara tertulis.
16

 

 

                                                             
 

15
 Didiek Ahmad Supadie,”Sistem Lembaga Keuangan Syariah”(PT Pustaka Rizki 

Putra,Semarang,cetakan 1 maret 2013, 154 
16

 Ismail, Perbankan Syariah, 2011. 180 
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2. Pihak yang Berserikat 

a. kompeten 

b. menyediakan dana sesuai dengan kontrak dan pekerjaan/proyek 

usaha 

c. memiliki hak untuk ikut mengelola bisnis yang sedang dibiayai 

atau memberi kuasa kepada mitra kerjanya untuk mengelolanya. 

d. tidak diizinkan menggunakan dana untuk kepentingan sendiri.
17

 

3. Objek Akad 

a. Modal 

 modal dapat berupa uang atau tunai atau aset yang dapat 

dinilai. Bila modal tetapi dalam bentuk aset, maka aset ini 

sebelum kontrak harus dinilai dan disepakati oleh masing-

masing mitra. 

 Modal tidak boleh dipinjamkan atau dihadiahkan ke pihak 

lain 

 Pada prinsipnya bank syariah tidak harus minta agunan, akan 

tetapi untuk menghindari wanprestasi, maka bank syariah 

diperkenankan meminta agunan dari nasabah/mitra kerja. 

 

 

 
                                                             
 

17
 Ismail, Perbankan Syariah, 2011. 180 
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b.       Kerja 

 partisipasi kerja dapat dilakukan bersama-sama dengan porsi 

kerja yang tidak harus sama atau salah satu mitra memberi 

kuasa kepadamitra kerja lainnya untuk mengelola usahanya. 

 Kedudukan masing-masing mitra harus tertuang dalam  

kontrak. 

4. Keuntungan/Kerugian: 

 Jumlah keuntungan harus dikuantifikasikan 

 Pembagian keuntungan harus jelas dan tertuang dalam 

kontrak. Bila rugi, maka kerugian akan ditanggung oleh 

masing-masing mitra berdasarkan porsi modal yang 

diserahkan.
18

 

 

4.  Profitabilitas (ROA) 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. 

Profitabilitas menunjukan tingkat keberhasilan suatu badan usaha dalam 

menghasilkan pengembalian (return) kepada pemiliknya. Untuk menilai 

profitabilitas suatu perusahaan dengan melakukan berbagai alat analisis, 

tergantung dari tujuan analisisnya. Analisis profitabilitas memberikan bukti 

pendukung mengenai kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dan 

                                                             
18

 Ismail, Perbankan Syariah, 2011. 181 
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sejauh mana efektivitas pengelolaan perusahaan. Alat-alat analisis yang sering 

digunakan untuk analisis profitabilitas adalah dengan menggunakan rasio 

keuangan
19

 

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal 

bisnisnya. Perusahaan adalah sebuah organisasi yang beroperasi dengan 

tujuan menghasilkan keuntungan, dengan cara menjual produk kepada para 

pelanggannya. Tujuan operasional dari sebagian perusahaan adalah untuk 

memaksimalisasi profit, baik profit jangka pendek maupun profit jangka 

panjang. Menejement dituntut untuk meningkatkan imbal hasil (return) bagi 

pemilik perusahaan, sekaligus juga meningkatkan kesejahteraan karyawan. Ini 

semua hanya dapat terjadi apabila perusahaan memperoleh laba dalam 

aktivitas bisnisnya.  

Rasio profitabilitas disebut juga dengan rasio efisiensi. Rasio ini 

digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan. Selain 

itu, digunakan untuk mengaitkan dengan penjualan yang berhasil diciptakan. 

Ada perusahaan yang mengambil keuntugan relatif cukup tinggi dan adapula 

yang relatif cukup rendah. Rasio profitabilitas terbagi menjadi  4 rasio, yaitu 

Net Profit Margin (NPM) atau Rentabilitas Ekonomi, Return on Equity 

                                                             
19

 Sofyan Syafri Harahap. 2002. “Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan”, Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada. 260 
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(ROE), Gross Profit Margin (GPM), atau Return on Assets (ROA), dan profit 

margin.
20

 

1. Hasil pengembalian atas Aset (Return on Assets) 

Merupakan rasio yang menunjukan seberapa besar kontribusi aset 

dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan 

untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan 

dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.   

        Secara matematis return on assets di rumuskan sebagai berikut : 

               Laba bersih 

Hasil Pengembalian atas aset = 

                Total Aset
21

 

 

2. Hasil Pengembalian atas Equitas (Return on Equity) 

M erupakan rasio yang menunjukan seberapa besar kontribusi ekuitas 

dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk 

mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap 

rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas. 

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung hasil 

pengembalian atas ekuitas : 

       Laba bersih 

Hasil pengembalian atas ekuitas = 

                 Total ekuitas
22

 

                                                             
20

Agnes Sawir, Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan, Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama 2009. 18 
21

 Hery “Analisis Laporan Keuangan” center for academic publishing service, cetakan 

pertama 2015. 228 
22

Hery “Analisis Laporan Keuangan”, 2015. 229 
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3. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase 

laba kotor atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi laba 

kotor atas penjualan bersih. Laba kotor sendiri dihitung sebagai hasil 

pengurangan antara penjualan bersih dengan harga pokok penjualan. 

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung Margin laba 

kotor:  

                Laba kotor 

  Margin laba kotor = 

          Penjualan bersih
23

 

 

4. Margin Laba Operasional (Operating Profit Margin) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase 

laba operasional atas penjualan bersih. Rasio ini dihitungdengan membagi 

laba operasional terhadap penjualan bersih. 

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung margin laba 

operasioanal : 

      Laba operasional 

Margin laba operasional = 

    Penjualan bersih
24

 

   

 

 

                                                             
23

Hery “Analisis Laporan Keuangan”, 2015. 229 

 
24

Hery “Analisis Laporan Keuangan” center for academic publishing service, 2015. 230 
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Namun dari keempat rasio profitabilitas tersebut, analisis rasio 

profitabilitas dalam penelitian ini diwakili oleh rasio profitabilitas yang 

menunjukan  kaitannya dengan investasi.  Ada dua rasio profitabilitas yang 

berkaitan dengan investasi yakni Return on Assets (ROA) dan Return On 

Equity (ROE).
25

 Adapun rasio profitabilitas yang digunakan oleh peneliti 

adalah Return On Assets (ROA) yang merupakan salah satu rasio 

profitabilitas yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Return on assets merupakan 

perbandingan antara laba sebelum bunga dan pajak dengan total aktiva yang 

dimiliki perusahaan.  

 

B. Hubungan Pembiayaan Musyarakah terhadap Return On Assets (ROA) 

Setiap bank pasti menghimpun dana dan mengalokasikan dananya 

untuk kegiatan lain yang menghasilkan keuntungan. Salah satu pengalokasian 

dana tersebut adalah pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Kedua 

pembiayaan tersebut akan menghasilkan laba dari perhitungan bagi hasilnya. 

Keuntungan tersebut akan dibagi antara bank dan nasabah pengelolanya. 

Keuntungan tersebut akan digunakan untuk mengembalikan modal yang 

dialokasikan untuk pembiayaan. Tingkat pengembalian modal tersebut dapat 

                                                             
25

 www. E-journal.com/2013/12/jenis-jenis-rasio-profitabilitas.html 
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mengukur tingkat profitabilitas suatu bank dengan cara memperbandingkan 

keuntungan/laba dan modal yang dimilikinya.
26

 

Tujan utama berdirinya perusahaan atau badan usaha pada umumnya 

adalah untuk memperoleh laba. Demikian halnya dengan bank syariah, 

walaupun bank syariah tidak semata-mata berorientasi paa laba. Bank syariah 

dalam menjalankan aktivitas usahanya harus memperhatikan bagaimana 

upaya yang dapat dilakukan agar posisinya tetap menguntungkan dengan 

mendapatkan laba. Salah satu upaya yang dilakukan bank syariah untuk 

memperoleh keuntungan yang maksimal adalah melalui penyaluran dana atau 

pembiayaan. Bank syariah memiliki beberapa produk pembiayaan, dan 

diantaranya adalah pembiayaan Musyarakah. 

ROA yang tinggi menunjukan bahwa bank telah menyalurkan 

pembiayaan dan memperoleh pendapatan dari bagi hasil tersebut. Jika nilai 

ROA tinggi berarti bank menggunakan aktivanya dengan optimal dan mampu 

memperoleh pendapatan. Dengan kelancaran tersebut bank akan lebih 

menyetujui pembiayaan yang diajukan nasabahnya, karena tingkat 

kemampuan bank dalam memperoleh laba semakin baik. 

Pembiayaan tersebut mempunyai pengaruh terhadap pendapatan yang 

akan diperoleh pihak bank, dan hal itu dapat mempengaruhi tingkat 
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profitabilitas bank. Pada umumnya profitabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengetahui kemampuan bank untuk memperoleh 

keuntungan. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan Musyarakah terhadap 

tingkat profitabilitas dapat menggunakan salah satu indikator profitabilitas 

yaitu ROA (Return on Assets) Merupakan rasio yang menunjukan seberapa 

besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio 

ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. 

 

C. Hasil-Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini menggunakan beberapa penelitian terdahulu sebagai 

referensi, antara lain : 

Tabel 2.1 

Hasil-Hasil Penelitian yang Relevan 

No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

1. Muhamma

d Rizal 

Adhitia 

2016 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Mudhrabah 

dan 

Pembiayaan 

Musyarakah 

Terhadap 

Tngkat 

Variabel 

independen 

pengaruh 

pembiayaan 

musyarakah

,  

Variabel 

dependen 

Studi kasus 

pada Bank 

Umum 

Syariah 

2010-2014 

Pembiayaan musyarakah tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap tingkat profitabilitas Bank 

Umum Syariah periode 2010-2014. 

Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai 

koefisien regresi sebesar 

0,000000000000287 dan nilai t hitung 

yang lebih kecil dari t tabel dengan 
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Profitabilita

s Bank 

Umum 

Syariah 

2010-2014 

 

profitabiltas tingkat signifikansi 5%, dimana t 

hitung sebesar 1,307 dan t tabel 1,701 

(1,307< 1,701). Selain itu, nilai 

probabilitas signifikansi sebesar 0,202 

menunjukan nilai yang lebih besar dari 

nilai signifikansi yang ditentukan yaitu 

0,05. 

No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yesi 

Oktriani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Musyarakah 

secara 

Parsial 

terhadap 

Profitabilita

s pada PT. 

Bank 

Muamalat 

Indonesia, 

Tbk. 2004-

2011 

 

 

 

 

 

Variabel 

independen 

pengaruh 

pembiayaan 

musyarakah

,  

Variabel 

dependen 

profitabiltas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode 

penelitian 

tahun 2004-

2011 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa pembiayaan musyarakah 

secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas, 

pembiayaan mudharabah secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas, pembiayaan 

murabahah secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas, dan 

pembiayaan musyarakah, 

mudharabah, dan murabahah 

berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. Apabila pembiayaan 

musyarakah, mudharabah, dan 

murabahah pada bank dilaksanakan 

dengan baik, maka akan menyebabkan 

profitabilitas semakin baik. 
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No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

3 Masruroh 

2007 
Pengaruh 

Pembiayaan 

Musyarakah 

terhadap 

Profitabilita

s pada PT. 

Bank 

Syariah 

Mandiri 

2003-2005 

 

Variabel 

independen 

pengaruh 

pembiayaan 

musyarakah

,  

Variabel 

dependen 

profitabiltas 

Studi kasus 

pada PT 

Bank 

Syariah 

mandiri 

2003-2005 

dalam skripsinya memperoleh 

kesimpulan bahwa pembiayaan 

musyarakah di Bank Syariah Mandiri 

mengalami perkembangan secara 

fluktuatif antara tahun 2003-2005, 

begitupula kontribusi Musyarkah 

terhadap total pendapatan Bank yang 

mengalami peningkatan secara 

berturut-turut.pendapatan operasional 

Bank dari tahun 2003 adalah sebesar 

7,80% kemudian pada tahun 2004 

sebesar 15,86% dan pada tahun 2005 

sebesar 17,36% . hal ini 

mengidikasikan bahwa pembiayaan 

musyarakah dapat meningkatkan PT. 

Bank Syariah Mandiri. Sehingga 

profit mengalami peningkatan. 
Sumber: www. E-journal.com 

 

D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis adalah  merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, oleh karena itu rumusan  masalah penelitian biasanya 

disususn dalam  bentuk kalimat petanyaan. Karena sifatnya sementara, maka 

perlu dibuktikan kebenarannya melalui suatu pengujian atau test yang disebut 

tes hipotesis. Ada dua macam hipotesis yang dibuat dalam suatu percobaan 

penelitian, yaitu hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternative (Ha) adapun 

rumusan hipotesisnya yaitu : 
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Ho: Tidak terdapat pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas 

return on assets  Bank Muamalat Indonesia. 

Ha: Terdapat pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas return 

on assets Bank Muamalat Indonesia 

Dalam hipotesis ini disebutkan bahwa pembiayaan musyarakah 

mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas return on assets (ROA) Bank 

Muamalat Indonesia. 

 

 

  


